
204955 - Apa Yang Dikatakan Orang Yang Mukim Kepada Orang Musafir Dan

Ucapan Orang Musafir Kepada Orang Yang Mukim

Pertanyaan

Mohon dengan hormat agar anda menyebutkan doa khusus yang diucapkan oleh orang yang

mukim kepada orang musafir begitu juga sebaliknya, dan apakah kita membacakannya di

hadapan mereka dengan suara keras atau kita ucapkan di dalam hati saja ?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Disunnahkan bagi yang melepas temannya (untuk bepergian) dan dia ingin melakukan safar

agar membaca:

يم عملك  » وات تك وخ مان ك وأ   «استودع الله دين

“Allah telah menitipkan agamamu, amanahmu dan penghujung amalmu”.

Sebagaimana yang telah ditetapkan riwayatnya dari Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- di

dalam Sunan Abu Daud: 2601 dan yang lainnya, dari Abdullah Al Khathmi berkata: “Bahwa

Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- jika ingin melepas pasukan beliau bersabda:

مْ  » الِكُ مَ أَعْ مَ  ي اتِ وَ خَ مْ وَ كُ تَ نَ ا أَمَ  مْ وَ كُ نَ ي عُ اللَّهَ دِ دِ وْ تَ أَسْ »

ي ان يخ الألب .وصححه الش

“Aku menitipkan Allah (pada) agama, amanah dan penghujung amal kalian”. (Dishahihkan oleh

Syeikh Albani)

Dari Abu Hurairah –radhiyallahu ‘anhu- berkata:

“Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- melepas safarku seraya bersabda:

«  هُ عُ ئِ ا دَ عُ وَ ي ضِ ي لَا تَ كَ اللَّهَ الَّذِ  عُ دِ وْ تَ أَسْ  »
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ي ان يره ، وصححه الألب ة )2825( وغ ن ماج رواه اب

“Aku menitipkanmu kepada Allah Yang tidak akan hilang semua titipan-Nya”. (HR. Ibnu Majah:

2825 dan yang lainnya dan dishahihkan oleh Albani)

Dari Anas –radhiyallahu ‘anhu- berkata:

نِي »  زِدْ الَ  ى ( ، قَ وَ قْ كَ اللَّهُ التَّ  دَ وَّ زَ  ( : الَ نِي قَ دْ وِّ زَ فَ ا  رً فَ  أُرِيدُ سَ ي  نِّ إِ ولَ اللَّهِ  سُ ا رَ الَ : يَ قَ فَ لَّمَ  سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ يِّ صَ بِ نَّ لَى ال إِ لٌ  جُ  اءَ رَ جَ

تَ ( نْ ا كُ مَ ثُ يْ رَ حَ يْ خَ كَ الْ رَ لَ سَّ يَ : ) وَ الَ ي قَ أُمِّ  تَ وَ أَنْ أَبِي   بِ نِي  زِدْ الَ  كَ ( ، قَ بَ  نْ ذَ رَ  فَ  غَ  : ) وَ الَ «قَ

ي ان يخ الألب ي )3444( ، وصححه الش .رواه الترمذ

“Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- seraya bersabda:

“Wahai Rasulullah, sungguh saya ingin melakukan safar maka berikanlah kepadaku bekal

perjalanan, beliau bersabda: “Semoga Allah memberikan bekal taqwa kepadamu”. Ia berkata

mohon ditambah lagi, beliau menjawab: “Dan semoga Dia mengampuni dosamu”. Ia berkata

lagi: “Demi Allah, mohon ditambahkan lagi”, beliau bersabda: “Dan semoga Allah memudahkan

bagimu (untuk melakukan kebaikan) di mana saja kamu berada”. (HR. Tirmidzi: 3444 dan

dishahihkan oleh Albani)

Dari Salim bahwa Ibnu Umar dahulu berkata kepada seseorang yang akan melakukan safar:

كَ لِ مَ مَ عَ ي اتِ وَ خَ كَ وَ  تَ نَ ا أَمَ  كَ وَ ينَ عُ اللَّهَ دِ دِ وْ تَ أَسْ ولُ :  »  قُ يَ فَ ا ،  نَ عُ دِّ وَ لَّمَ يُ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللَّهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ سُ انَ رَ ا كَ مَ كَ كَ عْ دِّ أُوَ ي  نِّ نُ مِ  « ادْ

ي ان ي )3443( وصححه ، وصححه الألب رواه الترمذ

"Mendekatlah kepadaku, aku akan meninggalkanmu sebagaimana dahulu Rasulullah –

shallallahu ‘alaihi wa sallam- meninggalkan kami, beliau bersabda: “Aku menitipkan kepada

Allah agama, amanah dan penutup amalmu”. (HR. Tirmidzi: 3443 dan dishohehkan juga

dishahihkan oleh Albani)

Inilah beberapa doa orang yang mukim kepada orang musafir.

Adapun doa orang yang musafir kepada orang yang mukim yang telah kami ketahui dalam hal

ini adalah apa yang telah diriwayatkan oleh Ibnu Sinni pada amal siang dan malam hari: 516
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dari Musa bin Wirdan, Abu Hurairah berkata:

يهن رسول الله صلى الله عليه وسلم ؟  » علمك كلمات علمن لا أ أ

عه يب ودائ ي لا يخ ستودعكم الله الذ ول لأهلك : أ ق ا ت رج مكان خ و ت را ، أ ردت سف ا أ ذ   .  « إ

ظ ء الحف عيف ، سي عة ، وهو ض ن لهي اده اب ي إسن . وف

1470( " ة ف عي ا : "السلسلة الض يض ر أ ظ " )16( ، وين ي " الصحيحة ي رحمه الله ف ان يخ الألب ه الش )وحسن

“Maukah kamu aku ajarkan beberapa kalimat yang telah Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa

sallam ajarkan kepadaku ?, jika kamu ingin bebergian atau keluar menuju tempat tertentu

kamu ucapkan kepada keluargamu: “Aku menitipkan kalian kepada Allah Yang tidak pernah

gagal (dalam menjaga) titipan-Nya”. (Di dalam sanadnya ada Ibnu Luhai’ah, ia seorang yang

lemah, hafalannya buruk, dihasankan oleh Syeikh Albani –rahimahullah- di dalam As

Shahihah: 16 dan baca juga: As Silsilah Ad Dha’ifah: 1470)

Kalaupun ia berkata kepada orang yang meninggalkannya:

يرا" اك الله خ ز " ج

“Semoga Allah membalas kebaikanmu”.

Atau mendoakannya dalam kebaikan, maka hal ini adalah baik dan disyariatkan, in sya Allah.

An Nawawi –rahimahullah- berkata:

“Dan disunnahkan untuk berpamitan kepada keluarga, kerabat, teman-teman, dan tetangganya

dan meminta kepada mereka untuk mendoakannya dan ia mendoakan mereka”. (Al Adzkar:

217)

Kedua:

Adapun mengeraskan suara dengan doa tersebut, sesuai dengan kebiasaan setempat, sehingga

bisa didengar oleh pelakunya, maka beberapa hadits sebelumnya menunjukkan bahwa Nabi –

shallallahu ‘alaihi wa sallam- beliau memperdengarkan doa beliau kepada orang yang beliau

pamiti, begitu juga yang dilakukan oleh Ibnu Umar dan para sahabat Nabi –shallallahu ‘alaihi

wa sallam- lainnya.
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Wallahu A’lam
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